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Latar Belakang Masalah

Pads masa perkembangan di zaman yang kontemporer seperti sast ini,
hubungan internasional menjadi salah satu kapan ilmu yang teros
dikembangkan guna terus mnugenwan kemujuan dalam hubungan antar
negara-negara di dunia. Da.lqﬁ_plm;.m hubungan internasional
mempaknudlﬂl mmm mmh]imgnn antara pegara di
bemhd“ang baik politik, sosial maupun ekmmﬁbljﬁkﬂn-kanakan
dalam huhunw m erat km'l:myn_ﬁnﬁm 'blﬂllam Kenjasama
internasional vang bertujuan urituk membeﬂfw.bngi setiap warga

negar (Amaritasari, 2017). Namun ada kilanya terjadi berbagai polemik

w&ebahknn oleh hubungan yung tidak terkontrol antar negar satu
dmann!lﬂﬂ lainnya.

Seluras dengan kemajuan teknologi, komunikasi dan hﬂ;‘mu
modern melshirkan plobalisssi teknologl yang mempengaruhi :gl‘:ﬁnllsusl
kejahatan. Globalisasi kejahatan menyebabkan kejabatan dapat terjadi tanpa
mengenal batas  wilaysh  negara. ‘l.-'lmwulnjm w Kejahatan
TNI'JSIIESIUIIIII (TOC) merupakan suatu bentuk dari globalisasi kejahatan yang
ir. Organisasi Kejahatan Transnasional ['ﬂ'x’] adalah salah satu
mﬂhhmmu internasional yang signifikan. Karena bersifat lintas batas
vurisdiksi negara, TOC menjadi isu internasional yang penting untuk dibahas,
TOC mencakup berbagai jenis kejuhatan, seperti perdagangan manusia.
narkotika, senjata ‘wpi"ilegal, persmpokan, -dan’ pembunuhan  (Idris and
Togatorop, 2023).

Konsep dasar dan kejahatan transpasional adalah adanys suatu
indusiri atau wirausaha vang berbentuk kolektivitas vang terstruktur dan
memiliki pembagian kerja dengan aktivitas-aktivitas kejahatan vang teradi

dengan negara lain baik dalam satu regional mavpun berskala internasional

dengon wjuan untuk mendapatkan keuntungan dan kekuaszan serta dalam



mencapal tujusnnya sering kali menggunakan kekerasan dan melanggar
hukum (Jelita, 2020). Kejahatan transnasional kini menjadi suatu ancaman
ving dopat mengakibatkan knsis di berbagal negara baik negara maju
maupun negara berkembang. Seringkali kejahatan transnasional terjadi akibat
adanya kesenjangan sosial vang tinggi antara negara salu dengan negara
sekitarnya sehingga memicu adanya bisnis-bisnis ilegal dengan tujuan
memperkaya suatu kelompok.

Sebagai negara adidaya. Amerika Serikat merupakan salah satu
negara. M ‘menjadi' tujuan’ utama berbagat negam berkembang untuk
melakuknn keg:m infemasional. Amertka mm;ﬂhpusat perhatian
global dalam berbagai isu-isu di dunia. Baik isu politik. maupun isu sosial
Amenka Sm'lkat m-ﬁlidt simbol tanah kebebasan, hal tersebul terkandung
dolam puisi pada plakat Patung Liberty, Amerika Serikat digambarkan
sebagni tanoh harapan bagi orang miskin, tertindas, dan omng-omng yang
hf@;dimmpas di negara asalnya, labu kemudian mncﬁw-'yung
hﬁ.{uﬂkﬂ: AS. (Usman, A, Moenir, H. D._ & Manda 2022), hmd: sist
lain Amerika Serikat memiliki permasalahan separti perdngmgﬂn markotika,
imigran gelap, penye lundupan senjata serta perdagangan manusia menjadi isu
kejahatan transnasional vang mengkhawatirkan,

Amerika Serikat sehagai-negarm maju serin negara dengan konsumsi
H&ﬁnm mupdmw'u produsen narkotiks berjenis heroin. Kartel
parkoba Meksiko memmmissticsn letak geografis negaranya yang berada di
Amerika Serikat dengan perbatnsan sepanjang 3.141 kilometer terdin dan
gurun dan pﬂglmmig-a.n tuﬁdus. Hal in.i'n'.lemim-:.lal kedua negara mengalami
kesulitan dalam melakukan pengawasan di daserah perbatnsan. Lemahnyn
kontrol kedua negara di perbatasan dimanfastkan oleh pam kartel narkoba
dalam memasok narkoba ke negara Amerika Serikat melalul terowongan

bawah tanzh yang memiliki rel dan ventilasi udara (Setyawan, 2013)
Kejohatan transnasional yang terjadi di antara Meksiko dan Amerika
Serikat semakin berkembang dan melahirkan berbagai tindak kejahatan



sepertl pencurian, penculikan, bahkan pembunuhan bukan hanya di satu

wilayah saja, namun hingps daerah perbatasan antara kedua negara. Isu

kejahatan transnasional yang terjadi antara Amerika Serikat dan Meksiko

mermticy ancaman keamanan di dalam kedua negara tersebul. Dalam sebush

laporan yang dirilis oleh Komite Pemilihan DPR pada Homeland Security,

kegagalan keamanan utama didentifikasi sebagmi akibul dan  sifar

melemahnva Leamunan Amerika:Serikal di barat daya. Khususnya, lercatat

bahwa pmﬁmu anti-narkotika  dan mﬁifhrm tidak  memiliki

infrastruktur, pengawiakan, teknologi, dan intelijen yang memadai untuk

nmgkww ngm dumih:m Wn perlu adn

perbaikun strategi jangka paniang (George W. B. White House Archive.
Pada tahun 2005, Kongres mengarahkan Departemen Keamanan

- Dalam Negeri dan lembaga Pabenn dan Perlindungan Perbatasin Amerika
m (CBP) untuk melakukan peniloion terhadop ﬁﬂiiﬂ'.ﬁ-ﬁﬁgm

mqwk f_ﬂabuhan Amerika Serikat dengan tujuan mencegah -'lj_:i_'l'ﬁknya

teroris, imigren lain yang melanggar hukum, terorisme. narkotika, dan barang

sehndhipan lainnya ke Amerika Serikat (U.S, CBP, 2008); Kartelkartel di
Meksiko berperan sebagai pemusok utama ganj, kﬂhm, [eroin. dan

medhanphesuming ke Amerika. Serikat. Isu yang fimbul kibat peredaran
‘narkoba di Meksiko kini beradss pada tingkat yang sangat mengkhawatirkan.
Peredaran narkoba ini berkontribusi pads meningkaimys angka kekerasan,
penculikan, dan pemburuban. Selain itu, masalah narkoba di Meksiko juga

terkait erat dengan perdagangan senjata ilegal, ;um.u:la.u uang, korupsi, serta

persaingan antar geng vang dapat merusak stabilitas domestik. Kekerasan

vang ferjadi, khususnya di wilayah perbatasan Meksiko-Amenka Serikal,

menimbulkan kekhawatiran bagi para pembuat kebijakan di Amerika Serikat,

dengan potensi meluasnya kekerasan tersebut ke wilayah Amerika Serikat

Selain ancaman kekerasan, kompleksitas masalah yang ditimbulkan oleh

kartel markoba juga menarik perhation Amerika Serikat, yang memiliki

kepentingan dalam menangani iso ini (Samosir 2014). Penimgkatan kebuatan



mafia kartel dan meluasnya daerah perdogangan obat-obatan terlarang dari
Meksiko, membuat Amerika Serikat melakukan tindakan sekouritisasi karena
dampak vang dihasilkan dapat mengancam keamanan nasional Amenka
Serikat dengan munculnya tuntutan domestic mengenai undang-undang
imigrasi di Amerika Serikat. Namun hal ini bertentangan dengan harapan
Meksiko mengenai perbaikan reformasi imigrasi (Jelita, 2020}, Akibatnya,
diskusi tentang peningkatan kefjasami perdagangan anti-narkoba tidak
secara nyala_.hﬁ_hﬂ &mhﬁmmmpmm Presiden Felipe
Caldemﬂ Wﬁr#ﬂ! Hﬁ‘hﬂm
Pado masa ymmhhn presiden  Calderon, lmhungan antara
Meksiko dan Amerika seriknt direvitalisasi, karena sifat kedus negara vang
ﬁﬁﬂg terkait meM sorotan dalam pwm: dan strategi
'm.un yang kooperatif Pemerintahan presiden Calderon mengajukan
kasus dengan menekankan peningkatan lonjakan km%m.m
'_hufhh na:tuhu. terutama di perbatasan utara (Idris and Tdmp ﬁﬂ]
ermasalahion yang dihadapi bersama oleh pemerintah AS dm:l&;iﬂku
nﬁnjnﬂi |ll!.:|r kuat untuk keduva pegara dolam memjaling Iﬁamma
penanggulangan peredaran narkoba. Pada Maret 2007, pemﬁ'utuh AS
.mr:ﬂgndnk:m perfemuan dengan pemerintah hm di Mﬂ'ﬂﬂ. Yueatin,
.H:rlmkﬂ J:Juiumpmmmmmbut. Pres-dmmm Presiden Calderon
. . 4 ""'mrlfnhlcrulamadl

mmm%mn (Samosir 2014)
Presiden Amerika Serikat yang menjabat saat itu George W. Bush dan

Presiden Meksiko F;lﬂ* m

g kerjasama pada musim

gugur tahun 2007 di Mcksllm yang d.ll:Eiml schﬂgal Merida Initiatives (Idns
and Togatorop, 2023). Merida Initiative merupakan sebuah paket bantuan
anti - narkoba dan supremasi hukum dan Amerika Serikat untuk Meksiko
vang dirumuskan pada bulan Oktober 2007, Pada tanggal 11 Jum 2008, badan
legislatif Amerika Serikat secara resmi menyetujui HR. 6028 The Mevida

Initiative To Combat [Nisit Narcotics And Redwre Chganized Crime



Authorization Act sebagai bentok legalisasi terhadap Merida Initiative
(Samosir, 2014).

Kerja sama Merida Initiative menekankan tanggung jawab bersama,
pemerintah Meksiko berjanji untuk memberantas korupsi. Pemerintah
Amerika Serikat berjanji untuk mengatasi permintsan narkoba dan
perdagangan gelap senjata api dan mata uang dalam jumlah besar ke Meksiko
(Jelits, 2020). Pemerintahan T membuat perencanaan paket
am Merida Initiative yang

008 hingga 2010

. ESF (Econom an dana Merida Initiative

sebagai langkah penegakan supremasi
pertukaran hakim, pembenan bantuan teknis kepada kejaksaan, pelatihan
dan bantuan teknis pada sektor pemdilan serta pelatihan lembagn
swadaya masyarakat,

2. INCLE (fmternational Narcetice Control and Law  Enforcoment)
mengalokasikan dana bantuan untuk pembelian helikopter guna



yan

meningkatkan kapasitas udara dalam mengerahkan agen pelisi federal
Meksiko.

FMF (Foreign Military Financing) bantuan berupa kekuatan militer yang
diperuntukan dalam menjags keamanan di wilayah perbatasan Amerka
Serikat dan Meksiko baik berupa personel militer maupun peralatan dan
perlengkapan militer berteknologi tingg.

Sebagai bentuk sekuritisasi dalam me:ngatasl ancaman keamanan

g terjadi.di Amerika Serikat dengan Meksiko, pada tahun 2011,

pemerintah Amerika Serikat dan Meksiko memperiuns cakupan upaya
bilateral di bawal empat pilar yang mempnioritaskan pembangunan institusi.
Keempat pilar tersebut (Seelke, 2023) ialah ;

2

Memerangi organisasi kriminal transnasional melalui pembagian intelijen
dan operasi penegakan hukum;

H&kmbﬂgukﬂ.n suprémasi hikum sekaligus h&ﬂﬁﬁlﬂﬁ Thak asasi
manusia melalui reformasi sektor peradilan. peralaton dan pah[ih

forensik. serta reformasi kepolisian dan lembaga pemasyarakatan;
Menciptakan perbatasan  AS-Meksiko pada abad ke-21 sekaligus

meningkatkan penegakan imigrasi di Meksiko;

Membangun komunitas yang kuat dan tangguh dengnn melakukan uji
coba pendekatan uniuk mengatasi akar pmyéﬁh.iﬁmmmﬂnguwi
permintaan parkoba, dan membangun “budaya taat hukum” melalui

Berdasarkan pengembangan yang dilakukan. maka Amerika Serikat Kembali
memberikan dana I:nnnnm kepada Mﬂhﬂh melalui lembaga-lembaga vang

sebelumn

Tabet 1.

ya digunakan pm:lﬂ tahun ‘Hﬂ’S hingga tahun 2010 {Seelke, 2012) dengan
bagai berikut :

rincian se

| Pendanaan Mérida untuk Meksiko berdasarkan Rekening Bantuan dan
Ukuran Alokasi (dalam juta 5)

Acoount

Tahun | Tabwn | Supp. | Talum | Supp. | Tahun
2008 2009 | 2009 2010 | 2010 | 2011

Total




ESF 20.0 150 0.0 15.0 0.0 18.0 68.0
INCLE |2635 | 2460 | 1600 | 190.0 175.0 17e | L1515
FME 1165 | 390 2600 [53 0.0 20 4288
TOTAL | 40000 | 300.0 | 4200 | 2103 175.0 | 1430 |.648.3

Sumber ; U.S. Department of State, Congressional Budget Justification for Foreign
Operations, Executive Budget Summary.

Kongres melaporkan bahwa Amerika Senkat telah memberikan lebih
dari 81,6 miliar bantuan sejak tahun 2008 hingga 2011 dalam Merida Initiative
untuk mendukung upaya *I.-Iahik-u mhm perdagangan narkoba dan
kejahatan mpﬂhlr Jika bantuan Amerika Serikat pada awalnya terfokus
pada pelatihan dan memperienghkapi pasukon anti-narkoba Meksiko, kini
bantuan  tersebut uﬁnphﬂnsk:m penguatan  supremasi  hukum  dan
memperkuat sepanjang perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Para pembuat
hhijnhn AS telah berupaya menyeimbangkan iﬁhﬂ'ﬂm:ﬁm keamanan
dmiun,-.tsml {Seelke, 2012), Upaya Amerikn dalam memperkuat perhatasan
tercantum dalom Pilar ketign perjanjion Merida fnitiative scbagni beriloat:

“Merida Initiative progroms currently fund o 334 mﬂﬁm dolfar
mm to promote ineroaved fnfegrotion u_.l"apemm: anid technology
at border-erossings managed b U S, Customs ﬂmfﬂardﬂ' Proteation {CBP)
and Mexican Customs (ANAM) to increase u'runfgrnm‘ trade. Thix study
ix fucilifating o dialogue between US. and Mexicim eotinterpants on better
integration of (nspection amd border security e facilitale frade flows,
Segitimate travel, and border security far bopk couniries (US. Embassy,
001" '

Dalam pilar 3 poin 2 Amerika Serikat membenkan bantuan melalui
Merida Initiative kepzdn ptfmermr.th Melesiko sebesar 3.4 juta dolar untuk
mendorong peningkatan integrasi operasi dan teknologi di penyeberangan
perbatasan yang dikelola oleh Bea Cukai dan Perlindungon Perbatasan AS
{CBP) dan Bea Cukai Meksiko (ANAM). Program semacam itu memfokuskan
CBP dalam mtegrasi inspeksi terhadap kargo yang tidak dikenal dan keamanan
perbatassn vang lebih baik untuk memfasilitasi arus perdagangan, perjalanan
vang sah. dan keamanan perbatasan bagi kedua negara. Melalui Merida



Initiative, peralatan biometrik di perbatasan barat daya Meksiko sudah bisa
digunakan sehingga aparal Meksiko dopal menyimpan informasi mengenai
orang yang menyeberngi perbatasan, dan mendukung kontrol imigrasi. Data-
data ini nantinya akan lersambung kepada sistem data nasional {Jelita, 2020,

Berdasarkan belakang di amms, peneliti tertank umituk  meneliti
kepentingan Amenka Serikat memberikan bantuan dalam program Merida
Initiative untuk Meksiko dlllhq# |:h|'1 Md‘.tlf sekuritisasi. Penelitian ind
diharapkan_ dqm_ menjadi jl'ph‘n s perfanysan-pertanysan mengenai
alasan atau motivisi dari Amerika Serikat dalam memberikan dona pada
Mﬁﬂdt!mtluwmm mmﬁmtu Meksiko gma mm kejahatan
teansmusionsl yang et i Amrika Serkat dan Mk

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah ﬁmikm di ﬂ..-_—;mnlm
- rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, mengapa Amerika Serikat
ﬂﬂ*ﬂﬂhﬂ bantuan dana program Meride fnitiative pada Muhth dolam
[fmhlﬁhm di perbatasan Amenka Serikat dan Meksiko ﬂiﬁhi dan
.p&l;_'!ﬂifm!imiljsasi?
1.3 Tujuan Penelitian

[Berdosarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelition adalah

sebagai berikut :

1. Untuk-mengetaius alasan Amerka Serikin memberikan bantuan
dalam progem Menida lnitiative untuk Meksiko dilihat dari
perspekﬁf'nhﬂlilﬂ.

2. Untuk mengetahui alasan Amenka Serikat memiliki konsen yang
lebih terhadap perbatasan dengan Meksiko,

1.4 Manfast Penelltian
Penelitian diproyeksi akan memberikan dua jenis manfast yaitu:

I.  Manfaat Teontis



Penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan peningkatan
kajian ilmu hubungan Internasional khususnya mengenai Sekuritisasi,
Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi
tambahan bagi peneliti selanjutnya di masa depan, yang sama-sama
mengkaji topik kepentingan yang dimiltki Amenka Serikat dalam
membantu Meksiko melalui Merda nitiative dalam  menangani

| di perbatasan Amerika Serikat

Berisi tentang latar belakang penelitian, serta tujuan dan manfaat dan
penelitian atau tulisan tersebut, serta sistematikn penulisan.
BABII



Berisi tentang tinjauan Pustaka yang membahas mengenai landasan

BAB Il berisi sub bab Teknik atau metode penelitian yang digunakan mulai
:In‘iimis-pmliﬁun dan Teknik pengumpulan data,
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